BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan pelaksanaan magang di PT. Angkasa Pura I (Persero)
Bandar Udara Internasional (YIA), peserta magang terlibat dalam divisi
Airport Technical pada Unit Equjpment (mechanical). Selama dua bulan
berlangsungnya magang, peserta magang telah melaksanakan berbagai
kegiatan yang meliputi perawatan dan pemeliharaan HVAC (service AC,
perawatan AHU), serta pemahaman mendalam tentang Water Technic
(STP, SWP, sumpit, biotech, RWT), Baggage Handling System (BHS),
Passenger Movement System (PMS). Peserta magang juga turut serta
dalam perbaikan kendaraan operasional dan alat-alat berat yang ada di
bandara.

Selama proses magang, ditemukan beberapa temuan terkait kondisi
pengelolaan oli yang belum sesuai di A2B. Temuan ini memberikan
wawasan tentang masalah yang perlu diatasi dalam pengelolaan limbah oli.
Sebagai respons terhadap temuan ini, peserta magang merekomendasikan
tata cara pengelolaan limbah B3 khususnya limbah oli dan mengusulkan
inovasi berupa desain o/ trap untuk gedung A2B. Desain ini diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan limbah oli di
workshop tersebut.

Secara keseluruhan, pengalaman magang peserta magang di PT.
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Internasional (YIA) telah
memberikan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek teknis
dan operasional yang terlibat dalam pemeliharaan fasilitas bandara. Peserta
magang berharap kontribusi dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi perusahaan dan membantu meningkatkan kinerja serta keberlanjutan

operasional Bandar Udara Internasional Yogyakarta.
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V.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan di atas, terdapat beberapa
saran dari peserta magang untuk PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar

Udara Internasional Yogyakarta khususnya Unit Mechanical Equipment :

1. Meningkatan sistem manajemen pengelolaan limbah oli di workshop
A2B, termasuk penerapan metode penyimpanan, penanganan, dan
pembuangan yang sesuai dengan standar peraturan lingkungan.
Disarankan untuk mengadopsi inovasi seperti desain oil trap yang telah
diajukan sebagai solusi untuk mengurangi risiko pencemaran
lingkungan.

2. Mendorong kerja sama antar unit khususnya unit mekanikal dan
environment untuk memperbaiki sistem koordinasi dan komunikasi
dalam pelaksanaan tugas-tugas teknis, terutama yang terkait dengan
perawatan fasilitas dan pengelolaan limbah.

3. Perlu dilakukan peningkatan pemeliharaan dan perawatan secara
berkala terhadap sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air
Conditioning) dan Water Technic (STP, SWP, sumpit, biotech, RWT)
untuk memastikan kinerja optimal dan mencegah terjadinya kerusakan

atau gangguan operasional.

Adapun saran vyang diberikan untuk Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan Tegal berdasarkan disiplin ilmu baru yang diperoleh
selama magang di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara
Internasional Yogyakarta :

1. Pada mata kuliah Manajemen Terminal menambah cakupan materi
terkait perbaikan dan perawatan HVAC, Water Technic, dan PMS
karena sistem tersebut bukan hanya terdapat di bandara tetapi
terdapat juga di beberapa terminal khususnya terminal tipe A.

2. Pada mata kuliah Sistem AC seharusnya bukan hanya mempelajari
tentang sistem AC pada kendaraan tetapi juga pemahaman sistem AC

pada gedung Terminal.
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